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RINGKASAN
Ikan kerapu tikus (Chromyleptes altivelis) merupakan ikan komersial bernstai skonomis trggl |
_menjadi andalan p_rodu.ksi ikan"ekspc')r di .lndo'nesia. Peningkatavn kebutuhan produksi kerapu tikss havus 4
dengan usaha budidaya yang dimulai dari pemngkat’an produks.l benih. Hanya saja terdapat kendal
¢ang dapat menghz:tmt?at perkemba.ngan usaha budidaya, terutama adanya serangan penyak)t yang i
+ieh parasit, bakteri, virus maupun jamur. :

Vibriosis adalah penyakit akibat infeksi bakterial yang paling banyak menverang di
gischabkan oleh bakteri dari genus Vibrio antara lain Vibrig alginolyticus dan Vibri
Vibriesis pada ikan kcrapl.x tikus .mengakib'atkan rendahnya survival rate berkisar antara [ 2 - 29 %
dapat menyebabkan Kematian b'emh kerapu tikus hingga 100% di puncak wahah,

Untuk menanggulangi kendala tersebut diperlukan suatu upaya pencegahan, Karens pemangziss
menggunakan antibiotik akan berakibat adanya resistensi pada bakteri, terjadinya residu pada tubuh :
dapat mencemari lingkungan. Juga penanggulangan setelah terjadinya infeksi pada sken ticak =kan panyak
membantu karena waktu kematian ikan yang refatif cepat. Pencegaban yang dapat difakukan adaiah dongan
pemberian vaksin.

Vaksinasi diyakini dapat memberikan kekebalan spesifik pada ikan terhaddp penpass iormid

Vaksinasi dapat diberikan dengan cara penyuniikan. perendaman maupun secara oral meialy] pakan, Uniie s
seukuran benih, vaksinasi yang dianggap paling tepat adaiah secera oral. Kendala vaksinas: secara oral alalal
larutnya antigen dalam air sebelum sempat masuk ke dalam tubuh ikan dan rusaknya antigsn sa2i fnelgwal
saluran pencernaan karena pH yang rendah, sehingga vaksin harus diberi suatu fapisen vang dapal meimdung
antigen saat berada dalam air dan mencegah kerusakan selama melewat! sistemn pencernaan i
_ Proses mikrokapsulasi merupakan salah satu cara melindungi antigen dari keiarutan pada media dan

kerusakan saat melewati saluran pencernaan ikan, sehingga antigen dapat masuk ke datam twhub ikan dan akan
menimbulkan respon imun ikan tersebut vang pada akhimya mampu merangsang pembentakan aniibudi
ditandai dengan meningkatnya titer antibodi. Apabila antibodi telah terbentuk, maka ikan akan resisien pada saat
terpapar antigen, sehingga dapat meningikatkan sintasan ikan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat vaksin mikrokapsul Formalin Killed Calls bakier: Vibrio 4p

untuk pakan benih kerapu tikus dalam upaya penanggulangan penyakit Vibriosis.
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Pellearn e g Ikkn" ktcii‘ nean total impor sebesar 30.000 ton selama dyg dekade ' adgly
S Lhosusnva Honekong dengl : ; : ‘ o g

puisr AUl Tl S e S ne periode sembilan bulan pertama tahun 2005 ekgp, ikap 1. b
ambahkan bahwa sepanjang P i

ai 508,945 milyar rupiah dibandingkan e
.noan nilai sekitar 481,5 milyar rupiah,
cama pada tahun 2004 yaito mencapat eng e e sarsak el
yang sama pada [ -]\ " n—mnemPati pﬂsﬂl' kelas atas vang men kc} o= > ; vaity Rp'
l:«m l;erali’,‘linhi‘dup dan iika stok ikan kerapu tikus langki m(ar a [:fllz§an]|e an kerapu tikys
F KRB A ncls S O ik 7 ¢ i mati nc
il Rur]\) 420 000 .- sedangkan harga ikan kerapu tikus dalam kondisi ma apai Rp. 90,0
mencapai Rp. 250, S g ¢
(Harianto. 2003).
Indonesia adalah neg

Selanjutnva dit V Akl g 3 4
ALY I Y 0.434,3 ton acnge gan po
hidup naik sebanyak 5.7 % yaitu 3 b5 S o peri
360_{){};)

hidup ¢
0 2 3

ara produsen ikan kerapu terbesar di dunia dengan produksi I;’*94 % dan g,
larl kapan di alam. Melihat kenyataan tersebut. sudah selayaknya Indonesia bisa Melay 3
aiT forse dari tangkapi alam. 4 ¢ : ; “Kilkg
hasil I".‘\‘bm . l. m‘q}’ \"' ‘nu tineei. karena tidak boleh sclamanya hanya bergantut1g pads Pehangkapay alJ 1
pembenihan dengan SR yang tinggl. - aen kelanesungan pengiriman ikan harus dijaga, gleh cap M
Sekarane ikan kerapu telah diekspor Semng:-dk. le i dicegah. U sehab g
3 = < tova vane disebalik ch penvakit harus dicegall. )
kegagalan budidaya yang disebabkan oleh peny > s .
" Usaha budidaya ikan kerapu tikus sekarang ini masih dihadapkan pada berbagai kendala, Kendg.
b nean adalah kematian pada benih ikan kerapu tikus di hatchey, i fa
g : et icehs < Apdny
pembenihan) dalam jumlah besar, disebabkan karcna adanya infeksi patogen yang disebabkan o) virulQ
bakteri, parasit maupun jamur. Salah satunya adalah Pe")"“;k’t- \"lbl.lows yang distmbulican ek bakteri dari E'Ena;
Vibrio vang menyebabkan kematian benih sampai 80 - 90% ( l‘a5_lxh23n, 2000).‘ b.
Gejala klinis ikan yang terserang vibriosis antara lain ikan kelihatan lemah, sering berenang ¢
permukaan. kehilangan nafsu makan. berperilaku berputar-putar (whirling), warna tubuh menjadi gelap, ad:ln\’g
pembengkakan pada kulit vang mengakibatkan luka, terjadi pendarahan pada dinding perut dan permukag
. SN . - o s 1hi < inj i
jantung, jika dilakukan pembedahan akan terlihat pembengkakan dan kerusakan pada ginjal, hati dap limpa
(Murdjani. 2002). Ikan yang telah terinfeksi vibriosis sulit untuk diobati dan waktu kematian setelah Ierinfc":'
.. ‘\.:
relatif cepat.
' Dalam usaha unmk.untuk menanggulang lfematmn I_Jef“h' kerapu tikus tersebut masih banyay
dglakukan pencegahan melalui penggunaan bahan kimia dan antibiotika. akan tetapi apabila pengglmaan'h;
‘dllakukanh terus menerus, akan berakibat timbulnya resistensi pada bakteri, terjadinya residu obalhpyada mbl;];
xk‘:n dan juga lzenceman‘Im.g,kt.n‘mgan perairan dan menyebabkan penurunan kualitas air (Rinawati, 20| 1), Salah
Sa ll VA: Q » . = » ' 1 IR 3
(Novcr?;g{;;; 73%1)mcn_;ad| pilihan adalah dengan metode vaksinasi yang dapat meningkatkan kekebalan ika
Vaksinasi dapat dilakukan dengan c: i g ' i
ara sunti i
I ki gan kan, pclendam.an, atau oral. Vaksinasi vang tepat untuk
pu tikus adalah secara oral melalui pakan, karena cara suntikan dan perendaman mudah menimbulkan
stress bagi benih ikan yang dapat memicu kematian. Hanya saja vaksinasi s iliki [
; e ke I secara oral memiliki kendala vait
apat mengalami kerusal j
A satami kerusakan saat memasuki sistem pencernaan akibat pH vane terlal j t
dalam air sehingga antigen yang terkandune di dalamnya tidak s Rl T L
3 g ya tidak sempat masuk ke dalam tubuh ikan (Suprapto,

._:009) Untuk itu diperlukan n i ne dapa w
- U netode pe!'iprsm Y i i i M i si
ancerﬂﬂﬂ[], < < _Va f., ﬂptt mellndllnﬂl an“gen tersebul S(,’lal d me]e ‘at! SIS[E >

utama vang sering ditemui di lapa

Salah satu metode 1S
Sals N r ro e L4 7 i
melapisi suatu zat intj de”"'llncﬁili‘,“; li;‘ix?lg d;l‘pdi[. diterapkan adalah mikrokapsulasi, yang merupakan teknolog!
gan suatu lapisan dindine polimer <oh! jadi " yarti ' e
g polimer schingga menjadi partikel-partikel kecil berukurn

n”kl() vange lLI‘“”dUnO i = i o 1ean 2 2 ginat ¢ dpat ne -
- == b.l dd” penodruh ]]"bku' ' § S

I'¢ d’, "‘] am i» x ¥ j e =€ Lan (bll”alla el (l/. o ing ' l l:
I.)L ek ¢ ’ 1l ()HdlSl aniH, an [erlkls ’)ud“ on ilSi | AT l il & y 000)- (lel ZIL,I l ! yusl

asam pada fambung ikan, serta melepaskan antigen pad G pencemean e, o ot
mukoadesift yvang Tt SHUSEN pada saat berada dalam pencer ka o ko
g MBS : @ dalam pencernaan ikan. Gel alginat i Jiz
melalui feses. Miky i FKC Vit lgimopyoen, Alligen tidak | : -
ses. venkapsulasi dari Fie e 17:r - se0 antigen tidak segera dikeluarkan dari tubul ¥
g L p%ulaSI d(_u n-l KC Vibrio alginolyticus dan Vibri o d”\dl‘lm e e
dan dapat me .p‘b hanugen sedikic demi sedikiy sehingga 1 merangsans stam iman o ke }
< € . A 1 B - 9 . ’ H eI e
i nimbulkan kekebalan alami ikan terh; iF i " VA L el :

1adap vibriosjs.
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oy | is
AN e antar lain
Certrifuge tube,

1efi 1208t ar oy

feaker glass, Erlenmever
nmeropipette. mikroskop. multiscan
Blrifuge dan autoc)ave.

fraficani Fenlitigity
fatusti vahyg digunakan datam penelit)

40 antara lain - Nal1,120,, Na PO, aC’l
ol b Ak, ,j,/uu/)l(/(--,sl :.:Igm.'u. ctanol, ‘ O % ok

formalin. '} SB, dan TCBS,

Kuiltur Bokterd Vilirio alginalyticus

Vitirio afginalyticwy  diisolas) dayi larva ikan yang mati kemudian disimpan dengan
i : hu -20°C sampsi divunake : T e e
’ri"!""A”" gradis sk ...} Sapiai dx,gt{x)alxa:} untuk penelitian. Bakteri dikultur pada TCBS
ipH 1.0), dipanen, dicuct dengan physiological saline/Ps (0.85% NaCl) dengan sentrifugasi
saddit GOO0 rpani selania 15 menit pada subu 44C.

Eultur bakteri dilakukan dalam Jabu erlenmeyer dengan media TSB. Untuk membuat
500 ml media koltur dibuwtabkan 15 ¢ TSB dan 10 g NaCl. TSB dan NaCl yang telah
gitimbang berinys dicampur ke dalam 500 m) aquadest. Kemudian diaduk dengan cara labu
digovang-poyatig hingga larut sempurna. Setelah larut sempurna labu erlenmeyer ditutup
dergan aluniinium foil dan diautoctave dengan subu 121°C, tekanan | atm selama 15 menit
supaya media steril darl putogen vang lain,
Setelah media berada pada suhu raang selama 24 jam dan tidak ada kontaminan yang
tumbuih, sebagyak |l isolat bakters V. alginolyticus dan V. parahaemolyticus dimasukkan
dafon media, Jalu Jabu erlenmeyer ditutup kembali dengan aluminium foil. Setelah ditanam
haktent diinkubasi selama 24 — 48 jam pada subu ruang. Diperkirakan bakteri vang tumbuh
sshanyak + 9 % 107 CFU/m (penghitungan kepadatan bakteri dilakukan di Balai Karantina
feani Sunndag,

Pembuatan £ ormalin Killed Cell (1°KC) Bakteri Vibrio u/gl‘"“/y’{“.l'y :

Setelah 24 - 48 jam media TSB akan terlibat keruh, hal inj 11'1C11}U)d;1kan bakteri tela.h
bs:rkf:mhzmg biak dan siap untuk ditakukan pemanenan, |>cx?mncn'c.|.1 dnla‘kuszx.x ‘dexjgan,cz;x?
sentrifugasi. Media TSP dituang dalam centrifiige 1'1.1/79 lalu dicentrifuge ;?fidda- kcchIdLan 4[98) gj
M oselama 1) menit. Supernatan yang terbentuk dibuang laju cnd#pafmn,x d .nanll d:l alr:._ =
wbanyak 40 m| dan dicenmtrifuze Vagi pada kecepatan dan wakluﬁ yang .s'amfl. 10'525
! ” nbahan PRS ini dilakukan sebanyak 3x supaya didapatkan

ffﬁ‘.l‘n})“‘x“u»i“ sUberiials ¢l iedlT 2
angan supernatan dan pene o)er inoa de CAT e V3
_ | TSB. Proses ini disebut juga dengan proses pencucian

:ﬂ"!ff?ipim hakteri yang bersih dari media
Bitkerd (Suprapto, 2005),

Bakteri yang wlah selesai di
wlama 1§ 24 jamn dengan ditambah _
Mematikan bakter supaya tidak virulen Jag

cuci ditambah PBS sebanyak 25 ml dan diinaktifkan
formalin sebanyak 0,5%. Fungsi formalin ini untuk
" dan mengawetkannya. Bakterl yang telah

b ; e s {2-9) Pertanian - 65
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diformalin disinpan pada suhu 4°C selama 72 jam. St‘l'#’vlﬂ_l“_?z jam bakteri dicuci Kembg,
sebanyak satu kali dengan cara dicenrrifuge pada kecepatan .’.UUU pm selama 15 menit. Hag)
pencucian ini dinamakan Jormalin killed cell (FKC). Vaksin disimpan dalam refrigerats,
selama belum digunakan (Suprapto, 2009),

Pembuatan Mikrokapsul FRKC Bakieri _ : :

Tahap terakhir pembuatan vaksin vaitu pembuatan mxkrokagsul F}(C bakteri. Metoge
mikroenkapsulasi mengacu pada penelitian Ain el al. (2003), dibuat dengan cara
menyemprotkan  suspensi FKC  dengan  alginat ke dalam larutan pengeras (CaCly).
Perbandingan FKC dengan alginat yang digunakan adalah 1 : 6 v/v. Penyemprotan dilakukap,
dengan menggunakan air gun dan compressor.

Mikroenkapsulasi vang terbentuk kemudian dicuci menggunakan aguadest. Taha
pencucian yang dilakukan adalah mikrokapsul alginat dalam larutan CaCl, dimasukkan ke
dalam  centrifuge tube laly dicentrifuge pada kecepatan 4000 rpm selama 10 menit
Supernatan vang terbentuk ditampung di dalam botol. Kemudian mikrokapsul ditambah
uagucdest dan dicenrifuge lagi dengan kecepatan dan waktu yang sama. Pencucian dilakukan
sebanyak tiga kali hingga mikrokapsul bersih dari larutan CaCls. Setelah proses pencucian,
mikrokapsul dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam suhu ruang £ 3 - 7 han
Mikrokapsul yang telah Kering kemudian disimpan dalam botol steril.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesudah proses mikroenkapsulasi FKC Vibrio sp dengan menggunakan alginat.
didapatkan hasil berupa serbuk vaksin berwarna putih. Dan setelah diamati menggunakan
mikroskop dengan perbesaran 10 x 40 didapatkan hasil pengamatan sebagai berikut :

Gambar 1. Pengamatan mikrokapsul dengan mikroskop

Pada saat proses mikroenkapsulasi. pelet FKC Vibrio sp harus benar-benar homogen

dengan larutan alginat 2%. scbab campuran yang kurang homogen akan menyebabkan
terjadinya penggumpalan yang bisa menyebabkan penyumbatan pada proses penyemprotan

ke datam CaCly dengan air gun dan mengakibatkan mikrokapsul yang terbentuk menjadi
kurang bagus.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini. dapat diambi] kesimpul
proses mikroenkapsulasi menggunakan alginat, d
pengeras CaCl,. Dan basit yang didapatkan mud
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arankan  untuk - menyari KC bakter: . ;
pisarankan g ! l‘)d“'“g FKC bakteri  sebelum dicampur dengan  alginat, untuk
indari penyumbatan muiut cir gun agar penyemprotan dapat berjalan dengan lancar.

q]f" ; fntkes S are i (o .
menk perlu d|lmn.|lll|\¢'l|l'l t.‘lug:,,:m p.ulmhlmp berikutnya untuk mengetahui pengaruh vaksin yang telah dibuat
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